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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penigkatan perkembangan 
kemampuan kognitif melalui media kartu angka bergambar di PAUD Miftahul 
Ulum Pringsewu. Kemampuan kognitif menggunakan media kartu angka 
bergambar yang bervariasi dan menarik sehingga mampu memotivasi minat anak. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research) 
secara kolaboratif. Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah kelompok B 
PAUD Miftahul Ulum Pringsewu yang berjumlah 15 anak. Objek penelitian 
adalah kemampuan kognitif anak melalui media kartu angka bergambar. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan wawancara. 
Instrumen yang digunakan dalam observasi berupa lembar penelitian, untuk 
dokumentasi menggunakan kamera foto untuk mendokumtasikan segala aktivitas 
anak selama kegiatan dan wawancara menggunakan pedoman wawancara dengan 
guru kelompok B untuk mengetahui kondisi dan permasalahan yang dihadapi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan kognitif anak berkembang sangat 
baik. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan awal kognitif anak, dari 15 anak yang 
ada dikelas B , yang memberi hasil belum berkembang (BB) ada 9 anak yaitu 
60%, mulai berkembang (MB) ada 5 anak yaitu 33,3%, berkembang sesuai 
harapan (BSH) ada 1 anak yaitu 6,6%, dan berkembang sangat baik  (BSB) tidak 
ada atau 0%. Dari pertemuan siklus I dari 15 anak yang memberikan hasil belum 
berkembang (BB) ada 3 anak yaitu 20%, mulai berkembang (MB) ada 3 anak 
yaitu 20%, berkembang sesuai harapan (BSH) ada 5 anak yaitu 33,3%,  
berkembang sangat baik  (BSB) ada 4  anak yaitu 26,6%. Sedangkan pada siklus 
II peserta didik yang menunjukan hasil belum berkembang (BB) tidak ada, mulai 
berkembang ada 1 anak yaitu 6,6%, dan berkembang sangat baik (BSB) ada 2 
anak 13,3% dan berkembang sangat baik ada 12 anak yaitu 80%.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan sesuai pemberian rangsangan pendidik untuk membentuk 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
1
 
Pentingnya mengembangkan potensi yang ada dalam diri anak sejak 
dini dijelaskan dalam surat An-nahl ayat 78 sebagai berikut : 
                     
       
 
Artinya:“dan Allah mengeluarkan kamu dari  perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberikanmu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur” (Q.S An-nahl: 78).
2
 
Akal merupakan tempat menampung berbagai informasi dan alat 
indera yang ada dalam tubuh manusia. Dengan informasi dari indera 
pendengaran, penglihatan, pengecapan, perabaan dan penciuman maka akan 
                                                             
1
 Setiadi Susilo, Pedoman Penyelenggaraan PAUD, (Jakarta : Media Pustaka, 2016), h. 
27 
2




mampu membedakan benar-salah, baik-buruk, indah-buruk, enak-tidakenak, 
dan sebagainya.  
Alat indera anak sejak dilahirkan sudah berfungsi, namun belum 
semuanya dapat digunakan secara sempurna. Untuk itu diperlukan waktu 
hingga usia matang perkembangannya (masakritis).
3
Anak usia dini adalah 
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan dengan 
pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya.
4
 
Menurut Suyadi bahwa pendidikan anak usia dini adalah pendidikan 
yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan 
perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada perkembangan 
seluruh aspek kepribadian anak. PAUD memberikan kesempatan bagi anak 
untuk mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Lembaga 
PAUD perlu menyediakan berbagai aspek perkembangan seperti kognitif, 
bahasa, socialemosional, fisik dan motorik.
5
 
Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan salah satu 
kemampuan dari aspek perkembangan kognitif.
6
 Kognitif adalah sebuah istilah 
yang digunakan oleh pisikologi untuk menjelaskan semua aktivitas mental 
yang berhubungan dengan persepsi, pikiran, ingatan, dan pengelolaan 
informasi yang memungkinkan seseorang memperoleh ilmu pengetahuan, 
memecahkan masalah. 
                                                             
3
Ibid, h, 120.  
4
Yuliani, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta: PT Indeks, 2013), h. 6 
5
 Suyadi , Teori Pembelajaran Anak Usia Dini, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), h. 
22 
6
Putu Desy Wulandari, I Nyoman Wirya, Luh Ayu Tirtayani, Penerapan Numbered Head 
Together Berbantu Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang 
Bilangan Anak, (Jurnal PG-PAUD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 2  No. 1. 2014 ) 
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Teori kognitif menurut Woolfolk merupakan salah satu kemampuan 
untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan dalam rangka memecahkan 
masalah dan beradaptasi dengan lingkungannya.
7
 Menurut Sujiono, 
kemampuan perkembangan kognitif antara lain mengelompokkan benda yang 
memiliki persamaan warna, bentuk, dan ukuran, mencocokkan lingkaran, 
segitiga, dan segi empat serta mengenali dan menghitung angka 1 sampai 20.
8
 
Sebagaimana diterangkan dalam firman Allah dalam Al-Quran: (Surat 
Al-Baqarah : 164) 
                   
                           
                           
  
 
Artinya:“Sesungguhnya dalam menciptakan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar dilaut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit 
berupa air, lalu dengan air itu dia hidupkan bumi sesudah mati 
(kering)-nya dan dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan 
pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan 
bumi; sungguh terdapat tanda-tanda (kekuasaan dan kebesaran 
Allah) bagi kaum yang memikirkan” (Q.S Al-Baqarah: 164).
9
 
Muhammad Fadillah percaya bahwa anak belajar tentang dirinya sendiri 
serta dunianya melalui bermain. Melalui kegiatan bermain anak dapat berlatih 
                                                             
7
Febri Yanti Siagian, “Upaya Mengembangkan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun Melalui 
Penerapan Metode Eksperimen Di Paud Mawar Kelurahan Petisah Hulu Medan T.A 2014/2015”, 
(Jurnal PAUD, Vol. 1 No.1 2015. ), h. 2 
8
Ramaikis Jawati, “Peningkatan Kemampuan Kognitif Anak Melalui Permainan Ludo 
Geometri Di Paud Habibul Ulumi II”, Jurnal PAUD, Vol. 1 No. 1 (1 Apri 2013), h. 253 
9
Ibid, h. 25 
4 
 
menggunakan kemampuan kognitifnya, permainan yang dapat meningkatkan 
kemampuan kognitifnya adalah melalui permainan kartu angka bergambar.
10
 
Piaget percaya bahwa pemikiran anak-anak berkembang menurut tahap-
tahap atau periode-periode yang terus bertambah kompleks. Piaget membagi 
perkembangan kognitif kedalam empat fase yaitu fase sensorimotor (0-2 
tahun), fase pra-operasional (2-7 tahun), fase operasi konkret (7-11 tahun) dan 
fase operasional formal (11-15 tahun). 
Perkembangan kognitif 5-6 tahun sesuai dengan Peraturan Pendidikan dan 
Kebudayaan Nasional Republik Indonesia No.137 Tahun 2014 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini adalah sebagai berikut: 
1. Menyebutkan lamabang bilangan 1-10 
2. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan segari-hari 
3. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 
variasi) 
4. Mengenalkan pola ABCD-ABCD 





Selanjutnya menurut Piaget ada beberapa kemampuan perkembangan 
kognitif anak pada tahap ini, sebagai berikut: 
1) Menggunakan Simbol  
2) Mampu Mengklasifikasikan  
3) Memahami Angka  
4) Memahami huruf abjad.12  
                                                             
10
 Muhammad Fadillah, Berman dan Permainan Anak, (Jakarta: PT Indeks, 2014), h.17 
11
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomer 137 Tahun  




Indikator di atas samahalnya dengan teori Piaget yang menyatakan 
bahwa dalam perkembangan kognitif untuk anak usia 5-6 tahun berada pada 
tahap praoprasional konkrit. Ciri/karakteristik utama perkembangan kognitif 
usia ini yakni anak mulai mempresentasikan benda-benda menggunakan 
pemikiran simbolis, belum mampu menggunakan pemikiran logis, dan 
menganggap setiap benda yang tak hidup memiliki perasaan.
13
 
Media merupakan alat pembelajaran yang sangat membantu dalam 
proses belajar dengan adanya media dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian dan minat anak sehigga terjadi proses belajar-mengajar yang 
menyenangkan.  
Media kartu angka bergambar merupakan media tiga dimensi berupa 
gambar dan simbol bilangan (angka) yang terbuat dari kertas karton atau 
sejenisnya yang dilapisi plastik berukuran 4x4cm, kartu ini jumlahnya 
menyesuaikan keperluan dan tingkat perkembangan anak.
14
 
Dalam pembelajaran pendidik dapat menggunakan media kartu angka 
bergambar menjadi sebuah permainan, sehingga anak tidak bosan. Misalnya 
anak dapat menebak angka, memasangkan kartu angka bergambar dengan 
banyak benda, mengurutkan kartu angka bergambar, dan mengklasifikasikan 
warna. 
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Hal ini dipertegaskan dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap pendidik di PAUD Miftahul Ulum Pringsewu bahwa selama ini kartu 
angka bergambar untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini 
belum diterapkan, selama ini hanya dilakukan dengan memberikan kartu 
angka, spidol dan papan tulis.  Berikut hasil penilaian:  
Tabel 1 
Hasil Prapenelitian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Di Paud Miftahul Ulum Pringsewu 
 
No Nama  Aspek Kemampuan 
 
Keterangan  
1 2 3 4 
1. Agnia Soofa MB BB MB BB BB 
2. Ani Maharani BSH BSH MB MB MB 
3. Ayulatifatul MB MB BB BB BB 
4. Bedi Ramadhi MB MB BB BB BB 
5. Beni Irwansyah MB MB BB BB BB 
6. Budi Rachman BB BB MB BB BB 
7. Dede Lana MB MB BB BB BB 
8. Dian Lestari BB BB BB BB BB 
9. Didi Pranandiko MB MB MB MB MB 
10. Erni Rianti BSH BSH BSH MB BSH 
11. Fajar Satria MB BB BB BB BB 
12. Galuh Permata BSH MB BSH MB MB 
13. Hanik Pratiwi MB MB BB MB MB 
14. Kartika Putri MB MB BSH MB MB 
15. Sari Apriyani MB MB BB BB BB 
Sumber:Hasil Pra Observasi di PAUD Miftahul Ulum Pringsewu pada  




Keterangan indikator pencapaian kognitif:  
 
1. Menggunakan Simbol  
2. Mampu Mengklasifikasikan  
3. Memahami Angka  
4. Memahami huruf abjad  
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Keterangan dalam penilaian perkembangan anak: 
1. BSB : Berkembang Sangat Baik (anak mampu melakukan kegiatan nya 
secara sendiri konsisten, skornya 80-100, serta mendapatkan bintang 4). 
2. BSH :Berkembang Sesuai Harapan (anak mampu melakukan 
kegiatannya sendiri tetapi belum konsisten, dengan skornya 70-79, serta 
mendapatkan bintang 3) 
3. MB : Mulai Berkembang (anak sudah mampu melakukan kegiatannya 
dengan bantuan orang lain indikator penilaian skor 60-69, serta 
mendapatkan bintang 2) 
4. BB  : Belum Berkembang (anak belum mampu melakukan sesuatu 





Presentase Hasil Pra Observasi Awal Pencapaian Indikator Kognitif 
Di Paud Miftahul Ulum Pringsewu. 
No Kriteria Jumlah siswa Presentase 
1 BSB - - 
2 BSH 1 6,6% 
3 MB 5 33,3% 
4 BB 9 60% 
  15 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa anak yang belum 
berkembang (BB), dan mulai berkembang (MB) presentasenya lebih tinggi 
dibanding anak yang berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang 
sangat baik (BSB). 
Berdasarkan data dan pemaparan di atas, maka penulis merasa tertarik 
untuk melakukan sebuah penelitian ilmiah pada anak usia dini, dengan judul 
upaya meningkatkan kemampuan kognitif melalui media kartu angka 
bergambar di PAUD Miftahul Ulum Pringsewu. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi 
permasalahan dalam peneliti ini adalah sebagai berikut: 
1. Guru dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini masih 
menggunakan media kartu angka.  
2. Kemampuan kognitif anak usia dini seharusnya sudah pada tahap 
berkembang sesuai harapan (BSH) 
C. Batasan Masalah 
Agar peneliti ini lebih terarah dan mendalam serta dapat mencapai 
sasaran yang ditentukan maka perlu ada pembatasan masalah maka fokus 
dalam penelitian ini dibatasi pada “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif 
Melalui Media Kartu Angka Bergambar di PAUD Miftahul Ulum Pringsewu”.   
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 
penelitian ini adalah “Apakah kemampuan kognitif dapat meningkat melalui 
media kartu angka bergambar di PAUD Miftahul Ulum Pringsewu ?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Setelah mengetahui permasalahan yang terjadi maka ada suatu tujuan 
yang ingin dicapai. Maka tujuan dari penelitian ini adalah utuk Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Melalui Media Kartu Angka Bergambar di PAUD 
Miftahul Ulum Pringsewu.  
Sedangkan manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:  
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1. Sebagai landasan teoritis yang memberikan informasi dan wawasan untuk 
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang kemampuan kognitif melalui 
media kartu angka bergambar. 
2. Secara praktis, peneliti ini dapat mmeberikan beberapa manfaat, antara 
lain:  
a. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 
dini melalui media kartu angka bergambar 
b. Bagi sekolah, sebagai bahan pengkoreksian dalam mengembangkan 
aspek perkembangan anak, khusunya kognitif.  
c. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan 





A.  Kemampuan Kognitif 
1. Pengertian Kemampuan Kognitif  
Kognisi adalah proses dan produk yang terjadi dalam otak sehingga 
menghasilkan pengetahuan. Kognisi mencangkup berbagai aktivitas mental 
seperti memperhatikan, mengingat, melambangkan, mengelompokkan, 
merencanakan, menalar, memecahkan masalah, menghasilkan dan 
membayangkan. Perkembangan kognitif anak melibatkan keterampilan 
belajar pada anak yang terjadi melalui proses elaborasi didalam otak (mind), 
dan kegiatan mental internal yang kompleks. Dengan demikian 
keterampilan belajar bukan hanya diperoleh karena perubahan perilaku atau 
sekedar karena proses kematanga.  
Kognitif seringkali diartikan sebagai kecerdasan atau berfikir. 
Kognitif adalah pengertian yang luas mengenai berpikir dan mengamati, 
jadi merupakan tingkah laku yang mengakibatkan orang memperoleh 
pengetahuan atau yang dibutuhkan utuk menggunakan pengetahuan. 
Perkembagan kognitif menunjukan perkembanagan dari cara anak berpikir. 
Kemampuan anak untuk mengkoordinasikan berbagai cara berfikir untuk  
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Menurut Piaget perkembangan kognitif merupakan suatu proses 
genetik yaitu suatu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis 
perkembangan sistem syaraf. Dengan demikian semakin bertambah usia 
seseorang makin komplekslah sususan syarafnya dan makin meningkat pula 
kemampuannya. 
Ada beberapa perkembangan kognitif pada tahap usia 5-6 tahun 
dan diantaranya adalah sebagai berikut : 
1) Menggunakan Simbol  
Anak tidak harus dalam kondisi kontak sensorikmotorik dengan objek, 
orang, atau peristiwa untuk memikirkan hal tersebut.  
Contoh: anak dapat menggunakan bentuk bebek sebagai perumpamaan 
angka dua 
2) Mampu Mengklasifikasikan  
Anak mengorganisasi objek, orang, dan peristiwa dalam kategori yang 
memiliki makna.  
Contoh: anak dalam memilih benda dalam kelompok ukuran “besar 
dan kecil” 
3) Memahami Angka  
Anak dapat menghitung dalam bentuk bekerja dengan angka.  
Contoh: anak membagi permen dengan teman-teman dan menghitung 
permen tersebut untuk memastikan setiap orang untuk mendapatkan 
jumlah yang sama.   
4) Memahami huruf abjad  
Anak dapat mengetahui dan memahami tanda-tanda aksara dalam tata 
tulis yang merupakan huruf abjad dalam mengembangkan lambang 
bunyi bahasa. Contoh: kemampuan anak dalam memahami dapat 
dilihat dari kemampuan anak saat memakai huruf sehingga anak 
mampu menyebutkan depandarisebuah kata.
2
 
Sedangkan menurut Monk yang dikutip oleh Holis, mengatakan 
bahwa kognisi mengandung proses berpikir dan proses mengamati yang 
menghasilkan, memperoleh, menyimpan, dan memproduksi pengetahuan.
3
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Selanjutnya menurut Syaiful Bahri Djmarah kognitif merupakan 
kemampuan yang selalu dituntut kepada anak didik untuk dikuasai, karena 
penguasaan kemampuan pada tingkatan ini menjadi dasar bagi penguasaan 
ilmu pengetahuan.
4
Perkembangan dapat diartikan sebagai proses 
berlangsungnya perubahan-perubahan dalam diri seseorang, yang membawa 
penyempurnaan dalam kepribadiannya. 
Sementara itu menurut Krause, Brochner, dan Duchnese, 
perkembangan kognitif adalah kemampuan seseorang dalam berpikir, 
mempertimbangkan, memahami dan mengingat tentang segala hal disekitar 




Menurut Chaplin kemapuan kognitif adalah suatu proses berpikir, 
menghubungkan, kemampuan menilai, dan mempertimbangkan. Sedangkan 
menurut Susanto berpendapat bahwa kemampuan kognitif yaitu kemampuan 




Sedangkan Santrock dalam Hergenhanhn menyatakan bahwa 
kemampuan kognitif mengacu pada aktivitas mental tentang bagaimana 
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informasi masuk ke dalam pikiran, disimpan, dan ditransfortasikan serta 
dipanggil kembali dan digunakan dalam aktifitas kompleks serta berfikir.
7
 
Menurut Sujiono, kemampuan perkembangan kognitif antara lain 
mengelompokkan benda yang memiliki persamaan warna, bentuk, dan 
ukuran, mencocokkan lingkaran, segitiga, dan segiempat serta mengenali 
dan menghitung angka 1 sampai 20.
8
 
Kognitif adalah suatu proses berpikir, daya menghubungkan serta 
kemampuan menilai dan mempertimbangkan.
9
 Oleh karena itu, proses  
kognitif memiliki peranan yang sangat penting untuk setiap individu yang 




Menurut Rahman yang dikutip oleh Srianis dkk, dalam 
perkembangan kognitif tahap ini banyak hal yang dapat dikembangkan 
seperti mengenal lambang bilangan, konsep bilangan, memecahkan masalah 
sederhana, warna, mengenal bentuk, ukuran, pola, dan sebagainya.
11
 
Pengenalan bilangan seperti yang dikemukakan oleh Fatimah tentang 
perkembangan konsep bilangan pada anak: 
1. Anak dapat meneyebut bilangan 1-10 
2. Anak dapat mengenal lambang bilangan 
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3. Anak dapat menghitung benda.12 
Perkembangan kognitif pada anak usia dini dapat diartikan sebagai 
perubahan psikis yang berpengaruh terhadap kemampuan berfikir anak usia 
dini. Dengan kemampuan berfikirnya, anak usia dini dapat mengeksplorasi 
dirinya sendiri, orang lain, hewan, dan tumbuhan, serta berbagai benda yang 
ada disekitarnya sehingga mereka dapat memperoleh berbagai pengetahuan. 
Berbagai pengetahuan tersebut kemudian digunakan sebagai bekal bagi 
anak usia dini untuk melangsungkan hidupnya dan menjalankan tugasnya 
sebagai hamba Allah SWT.
13
 
Berdasarkan pengertian perkembangan kognitif di atas maka dapat 
dipahami bahwa kemampuan kognitif merupakan istilah yang digunakan 
oleh para ahli psikologi yang berhubungan dengan fikiran otak manusia 
yang memungkinkan memperoleh pengalaman serta mampu memecahkan 
masalah yang dihadapi dalam proses kehidupan manusia, dan dikenalkan 
sejak usia dini.  
2. Tahap-tahap Perkembangan Kemampuan Kognitif  
Piaget percaya bahwa pemikiran anak-anak berkembang menurut 
tahap-tahap atau periode-periode yang terus bertambah kompleks. Piaget 
juga meyakini bahwa pemikiran seorang anak berkembang melalui 
serangkaian tahapan pemikiran dari masa bayi hingga masa dewasa. Piaget 
membagi perkembangan kognitif kedalam empat tahap yaitu tahap sensori 
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motor, tahap pra-operasional, tahap operasi konkret dan tahap operasional 
formal, yaitu: 
1) Tahap Sensorimotor (lahir-18 bulan) 
Fase sensori motor dimulai dengan gerakan-gerakan reflek yang 
dimiliki anak sejak ia dilahirkan. Fase ini berakhir pada usa 2 tahun. Pada 
masa ini, anak mulai membangun pemahaman tentang lingkungannya 
melalui kegiatan sensorimotor, seperti menggenggan, menghisap, melihat, 
melempar dan secara perlahan ia mula menyadari bahwa suatu benda 
tidak menyatu dengan lingkungannya atau dapat dipisahkan dari 
lingkungannya di mana benda itu memiliki sifat khusus.  
Pada akhir usia 2 tahun anak sudah menguasai pola-pola 
sensorimotor yang bersifat kompleks bagaimana cara mendapatkan benda 
yang diinginkannya (menarik, menggenggam, dan meminta), 
menggunakan benda dengan suatu tujuan yang berbeda. Dengan benda 
yang ada ditangannya, ia melakukan apa yang diinginkannya. 
Kemampuan ini merupakan awal kemampuan  berfikir secara simbolik, 
yaitu kemampuan untuk memikirkan suatu objek tanpa kehadiran objek 
tersebut secara empiirik.  







0-1 bulan  Bayi melakukan gerakan sederhana dan 









1-4 bulan  Bayi melakukan reaksi yang berulang-
ulang dengan bagian tubuh mereka. 
Contoh: mengepak-ngepakan tangan, 
memegang-megang rambut, dan 
sebagainya. Pada tahap ini bayi belum 





4-8 bulan  Bayi melakukan reaksi berulang yang 
melibatkan objek lain di luar dirinya. 
Contohnya: menggoyang-goyangkan 
mainan yang berbunyi. Pada tahap ini bayi  






8-12 bulan  Bayi melakukan berbagai macam gerakan 
yang telah dilakukan pada tahap 
sebelumnya. Contoh: menggoyangkan 








Bayi mencoba berbagai cara baru, yang 
belum pernah dicoba sebelumnya, untuk 
memecahkan masalah. Contoh: menarik 
kursi untuk mengambil sesuatu yang 
tinggi, menegtuk-ngetuk meja yang agak 




atas meja jatuh.  
 
2) Tahap Sensorimotor (18 bulan-6/7 tahun) 
Pada tahap ini pemikiran anak masih didominasi oleh hal-hal yang 
berkaitan dengan aktivitas fisik dan persepsinya sendiri, sekalipun tidak 
selalu apa yang ada dalam pikirannya ditampilkan lewat tingkah laku 
nyata seperti pada periode sebelumnya. Menurut Siti Rahayu Haditono, 
stadium pra operasional dimulai dengan penguasaan bahasa yang 
sistematis, permainan simbolik, imitasi, serta bayangan dalam mental. 
Semua proses ini menunjukan bahwa anak sudah mampu untuk 
melakukan tingkah laku simbolik.  
Usia 18-24 bulan ditandai dengan internalized thought. Pada tahap 
ini anak mulai memecahkan masalah dengan memikirkannya terlebih 
dahulu melalui kesan mental (mental image). Mereka dapat belajar 
meniru perilaku orang lain.  






Seorang anak yang melihat dua buah 
mangkung yang masing-masing berisi 10 
buah jeruk dengan ditata secara berbeda, yang 
satu ditumpuk dan yang satu lagi berserakan. 
Anak tersebut akan mengira yang berserakan 
lebih banyak dibandingkan yang bertumpuk. 






sebuah batu besar berbentuk persegi, berusaha 
untuk menemukannya. Kemudaa nank 
tersebut datang membawa  batu persegi tetapi 
terlalu kecil. Kemudian diminta kembali 
untuk  mencari batu yag besar, maka anak 
tersebut mencari dan membawa sebuah batu 
yang besar, tetapi bentuknya bundar. 
Irreversibilitas 
(irreversibility) 
Seorang anak membongkar mainan yang baru 
saja dibelikan oleh ayahnya, kemudian 
dimarahi dan diminta untuk dipasang 
kembali. Namun anak tersebut tidak tahu cara 
mengembalikannya dan menempatkan 




Seorang anak mendorong adiknya dan 
mengambil boneka yang sedang dimainkan 
adiknya. Anak tersebut kemudian mencium 
boneka tersebut dan kemudan bersin-bersin. 
Tak lama kemudan ibunya datang dan marah 
lalu mengambil boneka tersebut dan 
diberikannya kepada adiknya. Anak tersebut 
menyangka kalau dia mendapatkan hukuman 
karena telah bersin. 
Egosentrisme  Seorang anak yang memakai sepatu baru 
bertemu dengan teman sebanyanya yang 
memakai sepatu yang sama model dan 
warnanya. Kemudian anak tersebut marah dan 
meminta sepatu temannya tersebut. Anak 
tersebut berpendapat bahwa sepatu yang 
dikenakan temannya adalah miliknya juga, 






 Outcome perkembangan kognitif dan belajar anak usia 6 tahun antara lain:  
1) Mengenali warna-warna (minimal 6 warna) 
2) Memahami bentuk-bentuk geometri (minimal 6 bentuk) 
3) Memahami dimensi dah hubungan (seperti ats, bawah, dalam, luar, 
depan, belakang) dan waktu yang berbeda (pagi, sore, siang, malam). 
4) Memahami perbedaan ukuran (besar,kecil, pendek, tinggi, tipis, tebal, 
lebar dan sempit) 
5) Memahami konsep sains sederhana (contoh: apa yang terjadi jika 
warna dicampur) 
6) Memahami perbedaan rasa (manis, asam, pahit, pedas, asin) 
7) Memahami perbedaan bau/aroma(harum, wangi, apek, busuk) 
8) Dapat mengekspresikan pikiran dan ide  
9) Dapat membedakan antara laki-laki dan perempuan  
10) Dapat bernyanyi 
11) Senang bertanya 
12) Memahami angka dan bisa menghitung angka (minimal sampai 10) 
13) Dapat menggambar sederhana 
14) Dapat menulis kata-kata sederhana 
15) Dapat membuat kalimat sederhana 
16) Dapat berman pura-pura  
17) Memahami fungsi uang 




Pada tahap ini yang dapat dipikirkan oleh anak masih terbatas pada 
benda-benda kongkret yang dapat dilihat dan diraba, benda-benda yang 
tidak jelas, yang tidak tampak dalam kenyataan masih sulit untuk 
dipikirkan oelh anak. Kesulitan matematika karena upaya untuk 
mengajarkan anak yang masih dalam tahap operasional kongkret dengan 
materi yang abstrak.  
4) Tahap Operasional Formal (Diatas 12 tahun) 
Dalam tahap ini anak mampu mempertimbangkan semua 
kemungkinan dalam memecahkan masalah dan mampu menalar atas dasar 
hipotesis dan dalil. Dampaknya anak dapat meninjau masalah dari 
berbagai faktor saat memcahkan masalah. pemikiran anak menjadi lebih 
kongkret dan fleksibel dan mereka mampu menggabungkan informasi 




3. Kemampuan Kognitif Yang Dimiliki Anak Usia Prasekolah 
a. Fungsi Simbolis 
Fungsi simbolis menurut Piaget merupakan kemampuan individu 
untuk menggunakan repsentasi mental atau mengguanakan simbol-
simbol seperti kata-kata, angka, dan gambar ketika individu meletakan 
pada maknanya. Simbol dapat membantu anak untuk mengenal dan 
mempelajari suatu hal yang tidak kasar secara fisisik atau tidak dapat 
dilihat anak secara langsung saat sedang mempelajarinya. 
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b. Memahami Identitas 
Pada masa prasekoah, anak mulai dapat memahami identitas dari 
suatu objek. Anak sudah mulai bisa membedakan bahwa objek yang satu 
bisa sama atau beda dengan objek lain.  
c. Memahami Sebab Akibat 
Anak usia prasekolah, pada situasi yang ia pahami, anak sudah 
dapat menghubungkan sebab akibat secara akurat contohnya anak 
berbicara pelan-pelan karena khawatir ayahnya yang sedang tidur akan 
terbangun. Namun begitu, menurut Piaget anak belum memahami sebab 
akibat secara logis sepenuhnya. 
d. Memahami Klasifikasi  
Pada usia sekitar 4 tahun, anak sudah dapat mengklasifikasikan 
dua hal yaitu warna dan bentuk. Anak sudah dapat membedakan nama 
yang “bagus dan jelek”, “baik dan jahat”. Anak sudah dapat 
membedakan mana yang sama dan mana yang beda. Dengan 
kemapuannya untuk mengklasifikasikan benda, anak akan lebih banyak 
mengatur banyak aspek dalam kehidupannya. Namun begitu anak belum 
dapat memahami perbedaan antara benda hidup dan benda mati. Anak 
masih sering memperlakukan benda mati sebagai benda hidup yang 
disebut dengan istilah animisme. 
e. Memahami Angka-Angka 
Anak usia prasekolah khusunya mulai usia 4 tahun, mereka sudah 




sederhana, konsep banyak dan sedikit, mereka sudah mengetahui 
binatang mana yang paling tinggi diantaranya binatang lainnya 
dinamakan dengan konsep ordinalitas.    
f. Mampu Berempati 
Pada usia prasekolah, anak sudah mulai mampu merasakan dan 
membayangkan apa yang dirasakan orang lain, contohnya saaat anak 
melihat kakanya sedang menangis karena benda yang dimiliki kakanya 
hilang, siadik yang berusia prasekolah akan terlihat mencoba 
menghiburnya. Kemampuan empati dapat muncul dari simulasi sehari-
hari saat bercakap-cakap dengan orang disekitarnya seperti ibu dalam 
membicarkan banyak hal tentang perasaan dan sebab akibat 
g. Memiliki Pikiran Sendiri (Teori Pikiran) 
Teori pikiran atau theory of mind yang dikenalkan oleh Piaget 
merupakan kesadaran atau pemahaman akan proses mental manusia 




Yusuf dalam Masitoh dkk, mengemukakan banhwa 
perkembanagn kognitif pada masa pra-sekolah adalah: mampu berfikir 
dengan menggunakan symbol, berfikir masih dibatasi oleh persepsi, 
mereka meyakini apa objek dalam waktu yang sama, cara berfikir mereka 
bersifat memusat, berfikir masih kaku, cara berfikirnya berfokus kepada 
keadaan awal dan akhir suatu transformasi, dan bukan kepada 
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transformasi itu sendiri, anak sudah mengerti dasar-dasar 




4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kemampuan Kognitif 
Kemampuan kognitif anak menunjukan kemampuan seorang anak 
untuk berfikir. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
kemampuan tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
mutu perkembangan kognitif anak, diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Faktor Herediatis 
Faktor Hereditas merupakan “totalitas karakteristik individu yang 
diwariskan orang tua kepada anak, atau segala potensi (baik fisik maupun 
pisikis) yang dimiliki individu sejak masa konsepsi sebagai masa 
pewarisan dari pihak orang tua melalui gen-gen”. Teori Hereditas atau 
nativisme yang mendapatkan bahwa manusia lahir sudah membawa 
potensi-potensi tertentu yang tidak dapat dipengaruhi oleh lingkungan. 
Dikatakan pula bahwa tahap kognitif sudah ditentukan sejak lahir. 
2. Faktor Lingkungan 
Teori lingkungan atau empirisme berpendapat bahwa manusia 
dilahirkan dalam keadaan suci seperti kertas putih yang masih bersih 
belum ada tulisan atau noda sedikit pun. Oleh karena itu, itulah 
perkembangan manusia sangatlah ditentukan oleh lingkungannya. Faktor 
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lingkungan yang dibahas pada paparan berikut adalah lingkungan, 
keluarga, sekolah, teman sebaya, dan media masa.
17
 
3. Faktor Kematangan  
Tiap organ (fisik maupun psikis) dapat dikatakan matang jika 
telah mencapai kesanggupan menjalankanfungsinya masing-masing. 
Kematangan hubungan erat dengan usia kronologis (usia kalender). 
4. Faktor Pembentukan 
Pembentukan adalah segala keadaan diluar dari seseorang yang 
mempengaruhi kemampuan kognitif. Pembentukan dapat dibedakan 
menjadi pembentukan sengaja (sekolah formal). Sehingga manusia 
berbuat intelegensi karena untuk mempertahankan hidup ataupun dalam 
bentuk penyesuaian diri. 
5. Faktor Minat dan Bakat  
Minat mengarahkan kepada suatu tujuan dan merupakan dorong 
untuk berbuat lebih giat dan lebih baik. Adapun bakat diartikan sebagai 
kemampuan bawaan, sebagai potensi yang masih perlu dikembangkan 
dan dilihat agar terwujud.  
6. Faktor Kebebasan 
Kebebasan yaitu keleluasaan manusia untuk berfikir divergen 
(menyebar) yang berarti manusia dapat memilih metode-metode tertentu 
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5. Urgensi Kemampuan Kognitif Anak  
Adapun proses kognisi meliputi berbagai aspek, seperti persepsi, 
ingatan, pikiran, simbol, penalaran dan pemecahan masalah. Berdasarkan 
pendapat Piaget, bahwa pentingnya pendidik mengembangkan kognitif 
adalah : 
1. Agar anak mampu mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa 
yang ia lihat, dan rasakan sehingga anak akan memiliki pemahamannya 
yang utuh dan komprehensif. 
2. Agar anak mampu melatih ingatnya terhadap semua peristiwa dan 
kejadian yang pernah dialaminya.  
3. Agar anak mampu mengembangkan pemikiran-pemikirannya dalam 
rangka menghubungkan suatu peristiwa dengan peristiwa lainnya.  
4. Agar anak memahami berbagai simbol-simbol yang tersebar di 
lingkungan sekitarnya. 
5. Agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran baik yang terjadi 
melalui proses alamiah (spontan) ataupun melalui proses ilmiah 
(percobaan) 
6. Agar anak mampu memecahkan persoalan hidup yang dihadapinya 
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Menurut   Sunaryo Karta Dinata yang dikutip oleh Ahmad Susanto 
menyebutkan bahwa perkembangan otak, struktur otak anak tumbuh 
terus setelah lahir. Sejumlah riset menunjukan bahwa pengalaman usia 
dini, imajinasi yang terjadi, bahasa yang didengar buku yang ditunjukan, 
akan turut membentuk jaringan otak. Dengan demikian, melalui 
pengembangan kognitif, fungsi pikir dapat digunakan dengan cepat dan 
tepat untuk mengatasi situasi untuk memcahkan suatu masalah.
20
 
B. Tinjauan Tentang Media Kartu Angka Bergambar  
1. Pengertian Media Kartu Angka Bergambar 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium 
dapat didefiniskan sebagai perantara atau pegantar terjadinya komunikasi 
dari pengirim menuju ke penerima.
21
 Sedangkan media menurut Education 
Assocation/NEA dalam AECT segala benda yang dapat dimanipulasi, 




Sadiman, berpendapat bahwa  media adalah perantara atau pengantar 
pesan dari pengirim ke penerima pesan. Sadiman menyatakan kata media 
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berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium 
yang secara harfiah yang berarti perantara atau pengantar.
23
 
Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, 
atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus 
media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat 
grafis, photografis atau elektonis untuk menangkap, memperoses, dan 
menyusun kembali informasi visual dan verbal.
24
 
Media pembelajaran yang dijelaskan dalam QS.Al-Isra’ ayat 84 
sebagai berikut : 
                     
 
Artinya:Katakanlah: “tiap-tiap orang diantara kami dan kalian berbuat 
menurut keadaannya masing-masing yakni menurut caranya 
sendiri-sendiri (Maka Rabb kalian lebih mengetahui siapa yang 
lebih benar jalannya) maka Dia akan memberi pahala kepada 




Dalam dunia pendidikan, seorang guru hendaknya mengerjakan 
suatu materi kepada muridnya dituntut menggunakan media sebagai 
pembantu menyampakan meteri tersebut. Media yang digunakan tidak perlu 
media yang mahal, melainkan media yang benar-benar efesien dan mampu 
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menjadi alat penghubung antara seorang guru dengan murid agar materi 
yang dajarkan dapat diterima dan dipahami secara maksimal. 
Media pembelajaran merupakan wahana penyalur atau wadah pesan 
pembelajaran. Media pembelajaran mempunyai perananan yang sangat 
penting dalam proses belajar mengajar. Disamping dapat menarik perhatian 
siswa, media pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin 
disampaikan. Dalam penerapan media pembelajaran di sekolah, guru dapat 
menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan memanfaatkan 
media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, sehingga 
pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan 
berorientasi pada prestasi belajar.
26
 
Sedangkan menurut Vernon S. Gerlach dan Donald P. Ely dalam 
Musfiqon pengertian media ada dua macam, yaitu arti sempit dan arti luas. 
Arti sempit bahwa media itu berwujud: grafik, foto, dan alat mekanik dan 
elektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses, dan 
menyampaikan informasi. Adapun dalam arti luas, media diartikan sebagai 
kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondisi sehingga memungkinkan 




Dalam melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, guru perlu 
dilandasi langkah-langkah dengan sumber ajaran agama, sesuai firman 
Allah SWT dalam Surah An-Nahl ayat 44, yaitu: 
                                                             
26
M. Ramli. 2015, Media Pembelajaran Dalam Persepektif Al-Quran dan Al-Hadits. 
(Ittihad Jurnal Kompertasi Wilayah XI Kalimantan) Vol. 13 No. 23, h.133 
27




                         
  
Artinya : “Kami turunkan kepadamu Al Quran, agar kamu menerangkan 
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 
dan supaya mereka memikirkan”.
28
 
Demikian pula dalam masalah penerapan media pembelajaran, 
pendidik harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan anak didik, 
karena faktor inilah yang justru menjadi sasaran media pembelajaran,. 
Tanpa memperhatikan serta memahami perkembangan jiwa anak atau 
tingkat daya pikir anak didik, guru akan sulit diharapkan untuk dapat 
mencapai sukses.  
Sebagai firman Allah SWT dalam Surah An-Nahl ayat 125 yaitu : 
                         
           
Artinya:“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 




Dari ayat di atas dapat dinyatakan bahwa penggunaan media dalam 
pembelajaran harus mempertimbangkan aspek pesan yang disampaikan 
adalah positif, dan bahasa yang santun sebagai sarana penyampaian pesan, 
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dan jika dibantah pun seorang pendidik harus menjelaskannya dengan 
bahasa yang logis, agar peserta didik dapat menerima dengan baik. Dengan 
demikian, media dalam penyampaian pesan di sini adalah bahasa lisan 
sebagai pengantar pesan. 
Menurut Badru Zaman telah banyak hasil yang menunjukan 
pentingnya media pembelajaran, diantaranya penelitian yang menunjukan 
bahwa rata-rata jumlah yang diperoleh sesorang pada umumnya melalui 
indra penglihatan (visual). Dengan demikina media visual pada umumnya 
akan lebih mengoptimalkan proses pembelajran TK. Salah satu media visual 
yang dapat digunakan dalam media pembelajaran untuk menegnal konsep 
bilangan di TK yaitu media kartu angka bergambar.
30
 
Pada umumnya ada empat hal yang perlu diperhatikan dalam 
pembuatan media, yaitu dalam keadaan siap, sesuai dengan usia anak, tidak 
terbuat dari bahan yang berbahaya dan mudah dipahami oleh anak.  
1. Selalu dalam keadaan siap pakai 
Media yang digunakan hendaknya dalam keadaan siap pakai, sehingga 
setiap saat bisa dipergunakan dalam proses pembelajaran di kelas.  
2. Sesuia dengan usia anak  
Media yang tidak sesuai dengan perkembangan anak menyebabkan 
kebingungan dan bila media itu digunakan akan menimbulkan keracunan. 
Hal ini karena daya pikir anak masih terbatas.Jadi, media harus dibuat 
sesederhana mungkin dan disesuaikan dengan daya pikir anak. 
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3. Tidak terbuat dari bahan yang berbahaya  
Bahan yang dipakai untuk media harus dipastikan tidak berbahaya 
(seperti benda tajam, benda yang menimbulkan alergi, dan lain 
sebagainya) bagi anak. 
4. Mudah dipahami anak 
Baik atau buruknya media tidak ditentukan oleh bagus dan kurang 
bagusnya bahan yang dipakai, namun lebih kepada kesesuaian antara 
media dengan materi yang disampaikan. Dengan media yang tepat, maka 
akan membantu anak untuk lebih memahami materi yang disampaikan, 
dan dapat memperkuat daya ingat anak, bahkan sampai akhir hayatnya.
31
 
Menurut Hamalik, pemakaian media pembelajaran dapat 
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi dan 
rangsangan kegiatan pembelajaran, bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologis terhadap siswa.
32
 Tujuan penggunaan media juga untuk 
mempermudah guru menyampaikan informasi kepada anak didiknya, 
sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.
33
 
Menurut Gardner kecerdasan logis-matematis adalah kecerdasan 
dalam hal angka dan logika. Kecerdasan ini melibatkan keterampilan 
mengolah angka dan atau kemahiran menggunakan logika atau akal sehat, 
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Kartu angka adalah kartu yang digunkana untuk mengetahui suatu 
angka dan benda. Dalam mengembangkan kecerdasan majemuk, kartuangka 
dibuat salah satu sisi bertulis kan angkanya saja, sedangkan satu sisinya 
bergambarkan jumlah benda sesuai angka dari angka tersebut.
35
 
Menurut Takdirotun kartu angka merupakan fasilitas yang peting 
dalam melakukan pembelajaran di sekolah karena sangat bermanfaat untuk 
meningkatkan perhatian anak. Dengan alat peraga kartu, anak diajak secara 
aktif untuk memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru. Penggunaan 
media kartu angka ini sangat penting untuk menunjang proses pembelajaran 
pengenalan angka bagi anak usia dini.
36
 
Supriyadi mengatakan bahwa media kartu angka bergambar 
merupakan media tiga dimensi berupa gambar dan simbol bilangan (angka) 
yang terbuat dari kertas karton atau sejenisnya yang dilapisi plastik 




Menurut Nunik  kartu angka bergambar adalah gambar angka yang 
dituangkan pada selembar karton berbentuk kartu yang cukup besar. Kartu-
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kartu tersebut memuat angka yang ditulis biasanya disertai dengan gambar. 
Kartu angka bergambar adalah kertas tebal, berentuk persegi panjang, bujur 
sungkar, dan kotak yang berisi tanda atau lambang sebagai ganti bilangan.
38
 
Azhar Arsyad menjelaskan bahwa kartu angka  bergambar adalah 
kartu kecil yang berisi bilangan, gambar-gambar, teks, atau simbol yang 
meningkatkan atau menetukan siswa kepada sesuatu yang berhubungan 
dengan gambar itu, ukuran dari kartu gambar dapat disesuaikan dengan 
besar kecilnya kelas yang dihadapi.
39
 
Kartu angka merupakan media atau alat dalam mencapai suatu 
keberhasilan dalam suatu tujuan yang ditetapkan oleh seorang pendidik. 
Dalam penggunaan media kartu angka bergambar, anak akan berkontribusi 
langsung sehinnga membuat anak menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam pembelajaran pendidik dapat menggunakan media 
kartu angka bergambar menjadi sebuah permainan, sehingga anak tidak 
bosan. Misalnya anak dapat menebak angka, memasangkan kartu angka 
bergambar dengan banyak benda, mengurutkan kartu angka bergambar, dan 
mengklasifikasikan warna. 
2. Langkah-langkah Media Pembelajaran Kartu Angka Bergambar.  
Langkah-langkah dalam melaksanakan pembelajaran pengenalan 
konsep bilangan dengan menggunakan media kartu angka bergambar yaitu 
pertama guru melakukan apresiasi, guru menyampaikan tujuan 
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pembelajaran dan tema pembelajaran yang akan dilaksanaan , kemudian 
guru mengenalkan media yang akan digunakan serta menjelaskan cara 
memainkannya. Cara guru menggunakan media kartu angka bergambar 
tersebut adalah:  
a. Guru mengajak anak untuk bernyanyi 
b. Guru mengatur posisi duduk  
c. Setiap anak memegang kartu angka bergambar. 
d. Guru mengajak anak untuk berhitung 1-10 dengan menggunakan karu 
angka bergambar 
e. Guru meminta setiap anak maju kedepan, untuk menyebutkan jumlah 
angka dengan menggunakan kartu angka bergambar.  
f. Guru meminta setiap anak maju kedepan, untuk menghitung angka 
sesuai dengan jumlah gambar yang dipegangnya.  
g. Guru meminta setiap anak maju kedepan, untuk  mengurutkan angka 
satu sampai sepuluh dengan menggunakan kartu angka bergambar. 
h. Guru meminta setiap anak untuk mengelompokan warna sesuai dengan 




3. Fungsi dan Manfaat Media Kartu Angka Bergambar  
a. Fungsi Fungsi utama media adalah sebagai alat bantu bagi guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran agar pembelajaran dapat berlangsung 
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dengan baik dan tujuan pembelajaran tercapai sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Salah satu media yang dapat dimanfaatkan guru dalam 
pembelajaran adalah media kartu angka bergambar.  
b. Manfaat penggunaan media kartu angka bergambar adalah mempermudah  
proses belajar mengajar antara guru dengan siswa sehingga pembelajaran 
akan lebih efektif dan efesien. Dengan adanya media kartu angka 
bergambar juga akan menciptakan metode pembelajaran yang bervariasi 
sehingga membuat anak tidak bosan dan jenuh.
41
 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media kartu angka 
gambar dapat menarik minat anak, meningkatkan kreatvitas serta kognitif 
anak dengan menggunakan benda konkret sehingga dapat menyampaikan 
ide, pesan dan sebagainya tanpa banyak menggunakan bahasa verbal. 
 
 
4. Jenis-jenis Media Kartu Angka Bergambar  
Berdasarkan pengertian media yang disebutkan oleh beberapa pakar, 
secara umum media itu banyak, ada media elektronik,media gambar dan 
lain sebagainya. Media yang dibahas dalam penelitian ini merupakan jenis 
media secara khusus yang sering digunakan pada pendidikan anak usia dini. 
Jenis-jenis media yang digunakan dalam meningkatkan pengetahuan untuk 
anak usia dini diantaranya  adalah : 
a. Media kartu bergambar berupa kartu angka 
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b. Media kartu bergambar berupa kartu bergambar 
c. Media kertu bergambar berupa kartu majemuk. Yaitu media kartu 
bergambar yang terdapat tulisan angka/lambang bilangan, bentuk 
gambar dan nama bilangan/angka. 
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Angka Bergambar  
Aisyah mengemukakan bahwa kelebihan penggunaan media kartu 
angkabergambar sebagai berikut : 
a. Dapat merangsang anak lebih mengenal angka  
b. Membuat minat anak semakin menguat dalam menguasai konsep 
bialangan 
c. Merangsang kecerdasan dan ingatan anak  
d. Mampu mengembangkan kemampuan kognitif 
e. Memiliki konsep berhitung dengan baik 
f. Anak akan mengembangkan segenap potensinya yang ada pada dirinya 
g. Anak akan belajar mengenal urutan bilangan dan pemahaman konsep 
angka dengan baik 
h. Anak akan lebih mudah memahami konsep penambahan dan 




Media kartu angka bergambar sebagai salah satu media yang dapat 
dipergunakan dalam proses pembelajaran memiliki kelebihan dan 
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kekurangan. Kelebihan dari media kartu angka bergambar menurut Dhieni 
dkk: 
1. Gambar bersifat konkret 
2. Gambar mampu membatasi ruang, waktu dan kemampuan daya indera 
manusia  
3. Gambar dapat digunakan menjelaskan suatu masalah, baik yang bersifat 
konkret ataupun abstrak  
4. Gambar merupakan media yang mudah didapat dan murah  
5. Gambar juga mudah digunakan, baik secara individual, kelompok, 
klasikal, seluruh kelas atau sekolah. Sehingga pesan yang tersirat dalam 




Menurut Arief Sadiman kelebihan media kartu angka bergambar 
diantaranya adalah : 
a. Sifatnya konkrit : gambar/foto lebih realitas menunjukan pokok masalah 
dibandingkan media verbal secara semata. 
b. Gambar dapat mengatasi keterbatasan mata. 
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Sedangkan kekurangan media kartu angka bergambar menurut 
Aisyah menyatakan selain kelebihan-kelebihan media gambar juga 
mempunyai beberapa kelemahan, yaitu: 
a. Sulit menampilakan gerak dalam media gambar 
b. Biaya yang akan dikeluarkan akan banyak apabila ingin membuat 
gambar yang lebih bagus dan bervariasi 
c. Media kartu bergambar harus dirancang sedemikian rupa sehingga tidak 
terlalu banyak dan membosankan anak 
d. Jika tidak dirawat dengan baik, media gambar akan mudah rusak dan 
hilang, 
e. Memerlukan kreativitas dari guru yang tinggi untuk memberikan inovasi 





6. Prinsip-prinsip  Media Kartu Angka Bergambar 
Dalam pembuatan media kartu angka bergambar ada beberapa 
prinsip yang harus diperhatikan 
a. Media yang digunakan hendaknya multiguna. Multiguna disini 
maksudnya adalah bahwa media tersebut dapat digunakan untuk 
pengembangan berbagai aspek perkembangan anak.  
b. Bahan mudah didapat dilingkungan sekitar lembaga PAUD dan murah 
atau bisa dibuat dari bahan bekas/sisa membuat media pembelajaran 
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sebenarnya tidak harus selalu dengan biaya yang mahal. Banyak sekali 
bahan-bahan di sekitar kita yang dapat di gunakan untuk membuatnya.  
c. Tidak menggunakan bahan yang berbahaya bagi anak. Aspek 
keselamatan anak merupakan salah satu hal yang harus menjadi perhatian 
guru sebagai pembuatan media pembelajaran  
d. Dapat menimbukan kreativitas, dapat dimainkan sehingga menambah 
kesenangan  bagi anak 
e. Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana 
f. Dapat dipergunakan secara individual, kelompok, klasikal 





C. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat dirumuskan 
hipotesisnya sebagai berikut “Media Kartu Angka Bergambar Dapat 
Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia Dini di PAUD Miftahul 
Ulum Pringsewu. 
D. Penelitian Relevan  
Adapun penelitian relevan yang telah dibahas oleh peneliti terlebih 
dahulun antara lain yang dilakukan oleh : 
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Penelitian yang pertama adalah skripsi yang ditulis oleh Ni Nyoman 
Parwati, Deska Putu Parmiti, I Nyoman Jampel, Jurusan Pendidikan Anak 
Usia Dini. Universitas Pendidikan Ganesha tahun 2013 yang berjudul 
Penerapan Pembelajaran Picture And Pincture Berbantu Media Kartu 
Angka Bergambar Dapat MeningkatkanKemampuan Kognitif Pada Taman 
kanak-Kanak Widhya Brata Mengwi Tahun Ajaran 2010/2013. Penelitian 
ini merupakan penelitian tindakan kelas. Dengan demikian dapat 
disimpulkan melalui siklus I dan II bahwa hasil analisis menunjukan rata-
rata presentase perkembangan kognitif anak kelompok B semester II di TK 
Widya Brata Mengwi pada siklus I sebesar 53,00% sedangkan siklus II 
sebesar 93,00%  berada pada kategori sangat tinggi ini menunjukan 
adanya peningkatan rata-rata presentasi perkembangan kognitif anak dari 
siklus I ke siklus II sebesar 40% dan berada pada kategori aktif.
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Penelitian relevan yang kedua adalah skripsi yang ditulis oleh  Selain 
itu penelitian relevan yang dilakukanNi Nyoman Nonik, I Gede Raga, I 
Nyoman Murda, Jurasan Pendidikan Guru Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul Penerapan 
Metode Demonstrasi Dengan Media Kartu Gambar Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Kognitif Anak Kelompok A di PAUD Widya Dharma 
Bondalem Tejakula. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan kognitif anak yang dimiliki masing-masing anak PAUD 
Widya Dharma Bondalem. Desain penelitian ini adalah penelitian tindakan 
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kelas yang dilaksankan dalam dua siklus. Hasil analisis data menunjukan 
bahwa terjadi peningkatan kemampuan kognitif pada anak semester II. Hal 
ini terlihat dari peningkatan kemampuan kognitif pada siklus I adalah 
55.56% menjadi 70,67% pada siklus II. Jadi peningkatan sebesar 15,11%. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dengan media kartu bergambar mampu meningkatkan 
kemampuan kognitif anak kelompok A PAUD Wiya Dharma Bondalem 
Kecamatan Tejakula. Pada semester II Tahun Ajaran 2012/2013. 
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Penelitian relevan yang ketiga adalah skripsi dari Gusti Ayu Made 
Mertadi, I Ketut Pudjawan, I Gede Raga, Jurusan Pendidikan Guru PAUD 
Universitas Pendidikan Ganesha yang berjudul Penerapan Model Make A 
Match Berbantuan Media Kartu Angka Untuk Meningkatkan 
Perkembangan Kognitif Anak di TK Buana Suthu Nugraha Selemadeg. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan perkembangan 
kognitif setelah penerapan model make a match berbantu media kartu 
angka pada anak kelompok B TK Buana Sutha Nugraha Selemadeg, 
Kecamatan Selemadeg. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil analisis data menyakan 
bahwa pada siklus I sebesar 61,6% pada kategori rendah dan pada siklus II 
meningkat menjadi sebesar 82,95% berada pada kategori tinggi. Jadi 
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terjadi peningkatan perkembangan kognitif anak kelompok B pada TK 
Buana Sutha Nugraha Selemadeg, Kabupaten Tabana.
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penelitian relevan yang  ke empat yang ditulis oleh Astuti, Jurusan 
Pendidikan Guru PAUD Tambusai yang berjudul Peningkatan 
Kemampuan Anak Mengenal Konsep Bilangan Melalui Permainan Kartu 
Angka Di Kelompok TK Aisyiyah Pulau Payung Kecamatan Rumbio 
Jaya. Analisis data menggunakan teknik desktriptif presentase. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa metode kartu angka dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal konsep bilangan kelompok B TK Aisyiyah Pulau 
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